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ABSTRAK

KRISTIN POLARESI

Identifikasi Penderita Infeksi Filariasis di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Labuhanbatu

Dibimbing Suparni,S.Si,M. Kes

Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit menular yang disebabkan karena
infeksi cacing filaria,yang hidup disaluran kelenjar getah bening (limfe) serta
menyebabkan gejala akut, kronis dan ditularkan dengan berbagai jenis nyamuk
yaitu Aedes, Culex, Armigeres, Mansonia, dan Anopheles. Penyakit ini terutama
mempengaruhi sistem limfatik manusia, menyebabkan pembengkakan kronis pada
kaki, lengan, atau bagian tubuh lainnya, yang dikenal sebagai elefantiasis.
Filariasis disebabkan oleh beberapa spesies cacing nematoda, termasuk
Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori. Penyakit ini endemik di
banyak wilayah tropis dan subtropis, termasuk Asia, Afrika, Amerika Selatan, dan
Kepulauan Pasifik (Depkes. RI1,2001). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengidentifikasi penderita infeksi filariasis di Wilayah Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu,karena Labuhanbatu menjadi salah satu
Kabupaten yang membutuhkan penanganan komprehensif filariasis . Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data dan pemeriksaan
sampel darah pasien di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita filariasis pada tahun 2024 sangat
menurun dibandingkan pada tahun 2023 yang bisa dikategorikan masih banyak
penderita filariasis di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu.
Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya upaya pengendalian dan pencegahan
yang efektif dilakukan oleh dinas kesehatan setempat. Namun, perlu diingat
bahwa faktor-faktor lain seperti metode pengambilan sampel, kriteria diagnosis,
atau perubahan lingkungan juga mungkin mempengaruhi hasil ini. Rentang usia
orang yang terkena infeksi filariasis biasanya pada umur 31-74 tahun. Jenis
kelamin orang yang terinfeksi filariasis adalah 4 perempuan dan 6 laki-laki.
Diharapkan kepada Dinas kesehatan untuk lebih memperhatikan masyarakat
dalam mengedukasi dan memperhatikan wilayah lingkungan sekitar yang menjadi
habitat berbagai nyamuk.

Kata kunci : Filariasis, Nyamuk Aedes, Culex, Armigeres, Mansonia dan
Anopheles.



ABSTRACT
KRISTIN POLARESI

Identification of Filariasis Infection Patients in the Work Area of the
Labuhanbatu District Health Office

Supervised by Suparni, §.5i, M. Kes

Filariasis (elephantiasis) is an infectious disease caused by filarial worm
infection, which lives in the lymph nodes and causes acute and chronic symptoms
and is transmitted by various types of mosquitoes, namely Aedes, Culex,
Armigeres, Mansonia, and Anopheles. This disease mainly affects the human
lymphatic system, causing chronic swelling of the legs, arms, or other parts of the
body, known as elephantiasis. Filariasis is caused by several species of nematode
worms, including Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, and Brugia timori. This
disease is endemic in many tropical and subtropical regions, including Asia,
Africa, South America, and the Pacific Islands (Ministry of Health. RI, 2001). This
study aimed to identify filariasis infection patients in the Labuhanbatu District
Health Office Work Area because Labuhanbatu is one of the regencies requiring
comprehensive handling of filariasis. This study used a qualitative method by
collecting data and examining patient blood samples in the Labuhanbatu District
Health Office Work Area. The study results showed that filariasis patients in 2024
decreased significantly compared to 2023, which could be categorized as still
having many filariasis sufferers in the Labuhanbatu District Health Office Work
Area. This indicated the possibility of effective control and prevention efforts by
the local health office. However, it should be remembered that other factors such
as sampling methods, diagnostic criteria, or environmental changes may also
affect these results. The age range of people infected with filariasis is usually 31-
74 years. The gender of people infected with filariasis was 4 women and 6 men. It
is hoped that the Health Office will pay more attention to the community by
educating and paying attention to the surrounding environment which is a habitat
Jor various mosquitoes.

Keywords: Filariasis, Aedes, Culex, Armigeres, Mansonia, and Anopheles
mosquitoes.
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